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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dianggap mampu menerangkan gejala atau fenomena secara lengkap dan menyeluruh (Sofa, 2008). Sependapat dengan Basrowi & Suwandi (2008: 187) bahwa “melalui pendekatan kualitatif diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai makna, kenyataan dan fakta yang relevan”.

Jenis rencana penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Model PTK yang dipilih adalah model sederhana yang ditawarkan oleh Kemmis dan Taggart, yakni model ini terdiri atas empat komponen dalam satu siklus, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi (Sukardi, 2008). Secara skematik desain PTK dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut.












Gambar 3.1 Skema Desain PTK Kemmis Taggart (Sukardi, 2008)
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SDN No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar, yang difokuskan pada dua aspek yaitu:

1. Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dimana siswa ditugaskan untuk mengurutkan gambar sambil belajar tentang suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan indikator berupa hasil tes belajar siswa. Pengukuran hasil belajar melalui tes uraian dengan jumlah soal sebanyak 10 butir. Penilaian menggunakan kriteria jika jawaban benar mendapat nilai 1 (satu) dan jika salah mendapat nilai 0 (nol).
C. Setting dan Subjek Penelitian

Rencana penelitian ini akan dilaksanakan di SDN No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V semester I tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 19 orang terdiri atas 3 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Adapun pelaksanaannya pada proses pembelajaran IPA dengan pokok bahasan penyesuaian diri makluk hidup dengan lingkungannya. Siswa diamati sejak awal pembelajaran, kegiatan inti, evaluasi dan penugasan.

D. Rancangan Tindakan 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam dua siklus pada kelas V semester I Tahun Pelajaran 2013/2014 dan tiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Prosedur kegiatan dalam setiap siklus meliputi perencanaan (planning), tindakan (action), observasi atau evaluasi (observation or evaluation) dan refleksi (reflection). Secara lebih terperinci, prosedur penelitian tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah meliputi

a. Menelaah kurikulum dan materi pelajaran IPA kelas V semester I Sekolah Dasar KTSP.

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menetapkan kompetensi dasar, standar kompetensi dan indikator pembelajaran.
c. Mendalami materi dan membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk disiapkan bagi kelompok yang dibentuk secara heterogen.
d. Mengevaluasi materi pada setiap pertemuan 

e. Menyiapkan format observasi siswa dan guru untuk melihat kondisi atau keadaan proses pembelajaran berlangsung dengan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.
f. Membuat alat evaluasi berupa lembar tes yang digunakan pada akhir siklus pembelajaran.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan pembelajaran untuk mengimplementasikan materi perekonomian masyarakat dan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Adapun perincian kegiatan pelaksanaan tindakan tersebut adalah :

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
b. Menyajikan materi sebagai pengantar 

c. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi 

d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

e. Siswa secara berkelompok mengurutkan gambar sebelum waktu yang ditentukan habis, maka kelompok tersebut akan mendapat poin

f. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut

g. Berdasarkan alasan pengurutan gambar tersebut, guru mulai menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

h. Kesimpulan/rangkuman 

3. Tahap Observasi dan Evaluasi

Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan terhadap seluruh aktivitas dan kinerja kelompok siswa dengan menggunakan lembar (format) observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Setiap kejadian dicatat oleh peneliti dengan bantuan teman sejawat. Hasil tes pada akhir siklus I menjadi bahan untuk melakukan evaluasi terhadap kekurangan-kekurangan pembelajaran IPA pada siklus I.

4. Tahap Refleksi

Pelaksanaan pembelajaran pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I akan diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
Siklus II dilakukan dengan tetap mengacu pada prosedur kegiatan yang sama pada siklus I yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi atau evaluasi dan refleksi. Hanya saja, pada siklus II senantiasa bertolak pada upaya perbaikan atau koreksi terhadap kekurangan hasil-hasil yang diperoleh pada siklus I sehingga inovasi tindakan pada siklus II lebih berorientasi pada tindakan korektif dan pelurusan guna mencapai hasil yang diharapkan dari intervensi tindakan.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk penelitian, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikhis dengan jalan pengamatan dan pencatatan (Kartono, 1983: 142). Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati partisipasi siswa dan keaktifan siswa serta keaktifan guru dalam mengajar di kelas.  
2. Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan sesuatu, keterampilan, pengetahuan, penguasaan, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengadakan tes tertulis yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaan tindakan. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar IPA siswa atau keberhasilan pelaksanaan tindakan berupa tes pemecahan masalah dalam model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Data yang diperoleh dari pelaksanaan tes adalah hasil nilai dari tes yang diberikan kepada siswa.

3. Dokumentasi

Menurut Slamet dan Suwarto (2007:52) bahwa “dokumen adalah sumber data yang sering memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif”.. Data yang diperoleh dari dokumen yaitu keadaan administrasi siswa kelas V SDN No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar yang sudah ada, misalnya: nilai ulangan harian siswa dan nilai ulangan tengah semester.

F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan 
1. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh berupa nilai hasil tes belajar diolah dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan hasil observasi aktivitas guru dan siswa diolah dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, namun terlebih dahulu diskoring dan ditabulasikan dalam tabel kemudian dihitung frekuensinya baik persiswa maupun peraktivitas, sehingga menjadi acuan untuk melakukan deskripsi. 
Pengukuran hasil belajar siswa dapat diketahui dengan membandingkan nilai akhir tes yang diperoleh siswa dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di SDN No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sebesar 65. Kemudian untuk mengukur hasil belajar siswa ke dalam skala deskriptif, maka digunakan norma absolut skala lima sebagai pedoman sebagaimana Safari (2003: 78):
Tabel 3.1. Skala Deskriptif Pengukuran Hasil Belajar Siswa 

	No
	Skala deskriptif 
	kategorisasi

	1
	86-100
	Baik sekali

	2
	71-85
	Baik

	3
	56-70
	Cukup

	4
	41-55
	Kurang

	5
	<40
	Sangat kurang


           Sumber: Safari (2003: 78) 
Berikut adalah persamaan-persamaan yang digunakan untuk mengukur nilai rata-rata dan persentase penguasaan hasil belajar.

1. Mencari rata-rata hitung, menurut Sudjana, (1996:67):
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Keterangan: 
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2. Persentase skor pencapaian, menurut Sugiyono, (2001:40):
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Keterangan:

P
= Persentase

f
= Frekuensi

n
= Jumlah sampel/responden

2. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari rencana penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas V SDN No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar meningkat dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan ketentuan Depdiknas, siswa dianggap tuntas hasil belajarnya jika mendapat skor minimal 65 dan secara klasikal jika terdapat 85% siswa yang tuntas hasil belajarnya.[image: image4.png]
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